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MENDIKTI
SAINTEK

Brian
  Yuliarto

Dalam agenda transformasi menuju Indonesia Emas 2045, Kementerian 
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi periode 2025–2029 menetapkan visi 
“terwujudnya pendidikan tinggi, sains, dan teknologi yang inklusif, adaptif, dan 
berdampak.” Visi ini dijalankan melalui misi memperluas pemerataan akses 
pendidikan tinggi yang berkualitas, relevan, dan berdaya saing; memperkuat 
riset, pengembangan, sains, teknologi, dan inovasi yang menjawab kebutuhan 
masyarakat; serta membangun tata kelola pendidikan tinggi, sains, dan 
teknologi yang berintegritas.

Sejalan dengan arah tersebut, diperlukan lompatan kualitas sumber daya 
manusia, penguatan riset, dan inovasi yang menghasilkan dampak nyata. 
Pendidikan tinggi memegang peran strategis dalam agenda tersebut. Karena 
itu, setiap kebijakan di sektor pendidikan tinggi, sains, dan teknologi harus 
berpegang pada satu prinsip yang tegas: kebijakan publik harus berbasis bukti 
(evidence-based policy)—berbasis data, bukan perkiraan.

Within the national transformation agenda toward Golden Indonesia 2045, the 
Ministry of Higher Education, Science, and Technology for the 2025–2029 period 
upholds the vision of “realizing higher education, science, and technology that 
are inclusive, adaptive, and impactful.” This vision is pursued through three key 
missions: expanding equitable access to high-quality, relevant, and competitive 
higher education; advancing research, development, science, technology, and 
innovation that deliver solutions to societal needs; and strengthening higher 
education, science, and technology governance with integrity.

In line with this direction, Indonesia requires a decisive leap in human capital 
quality, stronger research capacity, and innovation that produces tangible impact. 
Higher education plays a strategic role in this agenda. For that reason, every 
policy in higher education, science, and technology must be anchored in one 
clear principle: public policy must be evidence-based—grounded in data, not 
assumptions.

Data untuk Kebijakan Berdampak

Data for Impactful Policy
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In the digital era, data is a strategic national asset. It enables us to see reality 
objectively, identify gaps early, and direct resources toward the right priorities. 
Strong data accelerates transformation: raising the quality and relevance 
of learning, expanding inclusive access, strengthening the research and 
innovation ecosystem, and ensuring graduates develop the competencies 
demanded by society and the world of work. In this way, data becomes a 
critical foundation for ensuring that equitable access, quality improvement, and 
competitiveness in higher education advance in step with impactful research 
and innovation. 

Strengthening the Higher Education Database (PDDikti) must therefore 
never be viewed as a purely administrative task. PDDikti is the foundation 
of decision-making—enabling more accurate interventions, more honest 
measurement of progress, and stronger accountability across the higher 
education ecosystem. When data is orderly, consistent, and credible, policy 
becomes sharper, implementation more focused, and impact more visible—
while also reinforcing governance with integrity. 

The year 2025 marks an important milestone in reaffirming this commitment. 
Sectoral statistics within the Ministry of Higher Education, Science, and 
Technology (Kemdiktisaintek) have undergone the Sectoral Statistics 
Implementation Evaluation (EPSS) conducted by Statistics Indonesia (BPS). 
This evaluation strengthens our direction for improving data governance 
and drives greater maturity in sectoral statistics, as reflected in the 
Statistical Development Index (IPS). We must treat the IPS as a compass 
for accountability—encouraging standardization, system integration, and the 
presentation of information that can serve as a sound basis for decisions 
across stakeholders, in line with the principles of One Data Indonesia.

The Higher Education Statistics Book 2025 is an important part of this effort. It 
is not merely an annual publication, but a tool for policy leadership: helping us 
assess where we stand, set improvement priorities, and steer higher education 
transformation in measurable ways. The Ministry encourages higher education 
institutions, the Higher Education Service Institutions (LLDIKTI), industry, and 
the wider public to use this book as a reference for shaping actions that are 
more precise and more impactful. 

I extend my appreciation to all parties who have safeguarded data quality 
and contributed earnestly to this publication. Orderly reporting, data 
standardization, and the use of data for decision-making are mandates that 
must be carried out consistently. With strong data, our steps become more 
directed, faster, and more accountable. This, in turn, strengthens our efforts to 
deliver Diktisaintek Berdampak, aligned with the Asta Cita of the President and 
Vice President of the Republic of Indonesia, and to ensure real benefits are felt 
by society.

Jakarta, March 2026

Dalam era digital, data adalah aset strategis bangsa. Data memungkinkan 
kita membaca realitas secara objektif, mengenali kesenjangan sejak 
dini, dan mengarahkan sumber daya pada prioritas yang tepat. Data 
yang kuat mempercepat transformasi: meningkatkan mutu dan relevansi 
pembelajaran, memperluas akses yang inklusif, memperkuat ekosistem 
riset dan inovasi, serta memastikan lulusan memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan dunia kerja dan masyarakat. Dengan demikian, data menjadi 
fondasi penting untuk memastikan pemerataan akses, kualitas, dan daya 
saing pendidikan tinggi berjalan seiring dengan penguatan riset dan inovasi 
yang berdampak.

Penguatan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) tidak boleh 
dipandang sebagai pekerjaan administratif semata. PDDikti adalah fondasi 
pengambilan keputusan untuk merancang intervensi yang lebih akurat, 
mengukur capaian secara lebih jujur, dan memastikan akuntabilitas 
program di seluruh ekosistem pendidikan tinggi. Ketika data tertib, 
konsisten, dan kredibel, kebijakan menjadi lebih tajam, pelaksanaan lebih 
terarah, dan dampak lebih terasa—serta memperkuat tata kelola yang 
berintegritas.

Tahun 2025 menjadi momentum penting untuk menegaskan komitmen 
tersebut. Penyelenggaraan statistik sektoral di lingkungan Kementerian 
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek) telah melalui 
Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPSS) oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS). Evaluasi ini memperkuat arah perbaikan tata kelola data 
dan mendorong peningkatan kematangan statistik sektoral yang tercermin 
dalam Indeks Pembangunan Statistik (IPS). IPS harus kita maknai sebagai 
kompas akuntabilitas: mendorong standardisasi, keterpaduan sistem, dan 
penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar keputusan lintas 
pemangku kepentingan—selaras dengan prinsip Satu Data Indonesia.

Hadirnya Buku Statistik Pendidikan Tinggi Tahun 2025 merupakan 
bagian penting dari langkah tersebut. Buku ini bukan sekadar publikasi 
tahunan, melainkan instrumen kepemimpinan kebijakan: membantu kita 
menilai posisi saat ini, menetapkan prioritas perbaikan, dan mengawal 
transformasi pendidikan tinggi secara terukur. Kemdiktisaintek mendorong 
perguruan tinggi, LLDIKTI, dunia usaha dan industri, serta masyarakat 
untuk memanfaatkan buku ini sebagai rujukan dalam menyusun langkah 
yang lebih tepat dan lebih berdampak.

Saya menyampaikan penghargaan kepada seluruh pihak yang menjaga 
kualitas data dan menyusun publikasi ini dengan sungguh-sungguh. 
Ketertiban pelaporan, standardisasi data, dan pemanfaatan data untuk 
keputusan adalah mandat yang harus dijalankan secara konsisten. Dengan 
data yang kuat, langkah kita menjadi lebih terarah, cepat, dan akuntabel. 
Hal ini memperkuat upaya menghadirkan Diktisaintek Berdampak yang 
sejalan dengan Asta Cita Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, 
serta memberi manfaat nyata bagi masyarakat.

Jakarta, Maret 2026
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SESJEN
KEMDIKTI
SAINTEK

KATA PENGANTAR 
SEKRETARIS JENDERAL 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN 
TINGGI, SAINS, DAN 
TEKNOLOGI

Transformasi teknologi dan percepatan digitalisasi telah membawa perubahan 
mendasar dalam tata kelola pemerintahan. Di tengah perubahan tersebut, 
data menjadi elemen strategis yang menentukan kualitas perencanaan, 
efektivitas pelaksanaan program, serta ketepatan evaluasi kebijakan. Dalam 
konteks pendidikan tinggi, sains, dan teknologi, data tidak hanya berfungsi 
sebagai sumber informasi, tetapi juga menjadi instrumen akuntabilitas publik, 
pengendalian mutu, serta dasar pengambilan keputusan yang terukur dan 
berkelanjutan.

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi, Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) 
dirancang sebagai instrumen pendukung sistem penjaminan mutu 
perguruan tinggi yang terintegrasi secara nasional. PDDikti menghimpun 
data penyelenggaraan pendidikan tinggi dari seluruh perguruan tinggi di 
Indonesia yang dilaporkan secara berkala. Melalui mekanisme tersebut, 
pemerintah memastikan tersedianya data yang valid, konsisten, dan dapat 
dipertanggungjawabkan untuk mendukung perumusan kebijakan dan 
pengawasan mutu pendidikan tinggi.

Technological transformation and the accelerating pace of digitalization have 
brought fundamental changes to public governance. Amid these changes, data 
has become a strategic element that determines the quality of planning, the 
effectiveness of program implementation, and the accuracy of policy evaluation. 
In the context of higher education, science, and technology, data serves not only 
as a source of information but also as an instrument of public accountability, 
quality assurance, and the foundation for measurable and sustainable decision-
making.

As mandated by Law Number 12 of 2012 on Higher Education, the Higher 
Education Database (PDDikti) is designed to support a nationally integrated quality 
assurance system for higher education institutions. PDDikti consolidates data 
on higher education provision from all higher education institutions in Indonesia 
through periodic reporting. Through this mechanism, the Government ensures 
the availability of data that is valid, consistent, and accountable to support policy 
formulation and quality oversight in higher education.

Penguatan Tata Kelola Statistik 
Sektoral Pendidikan Tinggi

Strengthening Sectoral Statistics 
Governance in Higher Education

Badri Munir
  Sukoco
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The year 2025 marks an important milestone in strengthening sectoral 
statistics governance within the Ministry of Higher Education, Science, and 
Technology. The Ministry’s sectoral statistics have undergone the Sectoral 
Statistics Implementation Evaluation (EPSS) conducted by Statistics Indonesia 
(BPS). The results are reflected in the Statistical Development Index (IPS), 
which measures the maturity of sectoral statistics across institutional capacity, 
statistical business processes, data quality, and information dissemination.

 
This strengthening has also been reinforced by a feasibility recommendation 
for sectoral statistical activities issued by Statistics Indonesia through Letter 
Number B-1316/03200/OT.130/2025, dated 30 September 2025, concerning 
the Recommendation for Sectoral Statistical Activities. The recommendation 
affirms that all stages of statistical activities—from planning, data collection, 
and verification to processing, analysis, and dissemination—have been carried 
out in accordance with nationally applicable principles and standards for 
sectoral statistics.

In line with this, as set out in the Ministry’s Strategic Plan 2025–2029, the 
Secretariat General coordinates the strengthening of sectoral statistics 
governance in higher education by aligning cross-unit policies, plans, 
programs, and budgets, and by providing administrative support as well as 
organizational and management arrangements. The Secretariat General 
also ensures coherence in the regulatory framework and legal advocacy, 
and supports infrastructure readiness through state asset management and 
procurement—thereby promoting sectoral statistics implementation that is 
increasingly orderly, standardized, and accountable.

In its implementation, this strengthening aligns with the Diktisaintek 
Berdampak policy and the development of the SatuDikti application as an 
integrated higher education management system. The integration of PDDikti 
and SatuDikti not only improves service efficiency but also strengthens 
metadata consistency, system interoperability, and data quality as the basis for 
decision-making across all units within the Ministry.

 
Within this framework, the Higher Education Statistics Book 2025 has been 
prepared as part of the sectoral statistics cycle, presenting comprehensive 
data and information on higher education provision and related aspects 
of higher education, science, and technology, complemented by analysis, 
interpretation, and infographics. We extend our appreciation to higher 
education institutions, the Higher Education Service Institutions (LLDIKTI), the 
central PDDikti team, PDDikti administrators at universities, and all contributors 
who have safeguarded data quality and continuity. Through strengthened 
sectoral statistics and improvements in the IPS, we hope this publication will 
serve as a strategic reference for adaptive, inclusive, and competitive policies 
to support the transformation of higher education, science, and technology 
and the realization of Golden Indonesia 2045.

Jakarta, March 2026

Tahun 2025 menjadi momentum penting dalam penguatan tata kelola 
statistik sektoral di lingkungan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, 
dan Teknologi (Kemdiktisaintek). Penyelenggaraan statistik sektoral 
Kementerian telah melalui proses Evaluasi Penyelenggaraan Statistik 
Sektoral (EPSS) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil 
evaluasi tersebut dituangkan dalam Indeks Pembangunan Statistik (IPS) 
yang menggambarkan tingkat kematangan pelaksanaan statistik sektoral, 
mencakup aspek kelembagaan, proses bisnis statistik, kualitas data, serta 
diseminasi informasi.

Penguatan tersebut juga ditopang oleh rekomendasi kelayakan 
kegiatan statistik sektoral dari BPS melalui Surat Nomor B-1316/03200/
OT.130/2025 tanggal 30 September 2025 tentang Rekomendasi Kegiatan 
Statistik Sektoral. Rekomendasi ini menegaskan bahwa seluruh tahapan 
kegiatan statistik—mulai dari perencanaan, pengumpulan, pemeriksaan, 
pengolahan, analisis, hingga penyebarluasan data—telah dilaksanakan 
sesuai prinsip dan standar statistik sektoral yang berlaku secara nasional.

Sejalan dengan itu, sesuai fungsi utamanya dalam Rencana Strategis 
Kemdiktisaintek 2025–2029, Sekretariat Jenderal mengoordinasikan 
penguatan tata kelola statistik sektoral pendidikan tinggi melalui 
penyelarasan kebijakan lintas unit, rencana–program–anggaran, serta 
pembinaan dukungan administrasi dan penataan tata laksana. Sekretariat 
Jenderal juga memastikan landasan regulasi dan advokasi hukum berjalan 
selaras, serta mendukung kesiapan infrastruktur melalui pengelolaan BMN 
dan pengadaan, sehingga penyelenggaraan statistik sektoral semakin 
tertib, terstandar, dan akuntabel.

Dalam pelaksanaannya, penguatan ini selaras dengan implementasi 
kebijakan Diktisaintek Berdampak dan pengembangan aplikasi SatuDikti 
sebagai sistem manajemen pendidikan tinggi yang terintegrasi. Integrasi 
PDDikti dan SatuDikti tidak hanya meningkatkan efisiensi layanan, tetapi 
juga memperkuat konsistensi metadata, interoperabilitas sistem, dan 
kualitas data sebagai dasar pengambilan keputusan di seluruh unit kerja 
Kementerian.

Dalam kerangka itu, Buku Statistik Pendidikan Tinggi Tahun 2025 disusun 
sebagai bagian dari siklus penyelenggaraan statistik sektoral, menyajikan 
data dan informasi komprehensif mengenai penyelenggaraan pendidikan 
tinggi serta aspek terkait pendidikan tinggi, sains, dan teknologi, disertai 
analisis, interpretasi, dan infografis. Apresiasi kami sampaikan kepada 
perguruan tinggi, Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, tim PDDikti di 
tingkat pusat, pengelola PDDikti di perguruan tinggi, serta para kontributor 
yang telah menjaga kualitas dan keberlanjutan data. Melalui penguatan 
statistik sektoral dan peningkatan IPS, kami berharap publikasi ini menjadi 
rujukan strategis bagi kebijakan yang adaptif, inklusif, dan berdaya saing 
untuk mendukung transformasi pendidikan tinggi, sains, dan teknologi 
serta terwujudnya Indonesia Emas 2045.

Jakarta, Maret 2026
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Wilayah Kerja  
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

Regional Office Working Coverage

LLDIKTI
Regional Office

Wilayah
Region

LLDIKTI  WILAYAH I / Regional Office I Sumatera Utara (North Sumatera)

LLDIKTI  WILAYAH II / Regional Office II Sumatera Selatan (South Sumatera), Lampung (Lampung), 
Bengkulu (Bengkulu), Bangka Belitung (Bangka Belitung)

LLDIKTI  WILAYAH III / Regional Office III Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta (Jakarta Special Capital Region)

LLDIKTI  WILAYAH IV / Regional Office IV Jawa Barat (West Java), Banten (Banten)

LLDIKTI  WILAYAH V / Regional Office V Daerah Istimewa Yogyakarta (Yogyakarta Special Region)

LLDIKTI  WILAYAH VI / Regional Office VI Jawa Tengah (Central Java)

LLDIKTI  WILAYAH VII / Regional Office VII Jawa Timur (East Java)

LLDIKTI  WILAYAH VIII / Regional Office VIII Bali (Bali), Nusa Tenggara Barat (West Nusa Tenggara)

LLDIKTI  WILAYAH IX / Regional Office IX Sulawesi Selatan (South Sulawesi), Sulawesi Tenggara (Southeast Sulawesi), 
Sulawesi Barat (West Sulawesi)

LLDIKTI  WILAYAH X / Regional Office X Sumatera Barat (West Sumatera), Jambi (Jambi)

LLDIKTI  WILAYAH XI / Regional Office XI Kalimantan Barat (West  Kalimantan), Kalimatan Selatan (South Kalimantan), 
Kalimatan Timur (East Kalimantan), Kalimatan Tengah (Central  Kalimantan), 
Kalimatan Utara (North Kalimantan)

LLDIKTI  WILAYAH XII / Regional Office XII Maluku (Maluku), Maluku Utara (North Maluku)

LLDIKTI  WILAYAH XIII / Regional Office XIII Aceh (Aceh)

LLDIKTI  WILAYAH XIV / Regional Office XIV Papua (Papua), Papua Barat (West Papua)

LLDIKTI  WILAYAH XV / Regional Office XV Nusa Tenggara Timur (East Nusa Tenggara)

LLDIKTI  WILAYAH XVI / Regional Office XVI Sulawesi Tengah (Central Sulawesi), Sulawesi Utara (North Sulawesi), 
Gorontalo (Gorontalo)

LLDIKTI  WILAYAH XVII / Regional Office XVII Riau (Riau), Kepulauan Riau (Riau Islands)
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Istilah / Term Definisi Definition

Akademi/
Academy

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi 
dalam satu atau beberapa cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau 
Teknologi tertentu.

Higher education institution which organizes vocational education 
in one branch or several branches of specific science and/or 
technology.

Akademi Komunitas/
Community College

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi 
setingkat diploma satu dan/atau diploma dua dalam satu atau 
beberapa cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu 
yang berbasis keunggulan lokal atau untuk memenuhi kebutuhan 
khusus.

Higher education institution which organizes vocational education 
of diploma level one and /or level two in one or several branches of 
specific science and / or technology based on local advantages or 
to meet particular needs.

Dosen/
Lecturer

Pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat.

Professional educators and scientists with the main task to 
transform, to develop, to disseminate science and technology 
through education, research and community service.

Angka Partisipasi 
Kasar/ Gross 

Enrollment Ratio

Angka Partisipasi Kasar (APK) yang merupakan proporsi 
mahasiswa terhadap penduduk pada kelompok usia 19-23
tahun

Gross Enrollment Ratio is  the ratio of actual students enrolled to the 
population that could have enrolled (calculated for the age group of 
19-23 years)

Angka Kelanjutan 
Kasar Pendidikan 

Tinggi/ Gross 
Transition Rate to 
Higher Education 

Angka Kelanjutan Kasar Pendidikan Tinggi adalah persentase 
lulusan jenjang pendidikan menengah (SMA/SMK/MA atau 
sederajat) yang melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan 
tinggi.

Gross Transition Rate to Higher Education is defined as the 
percentage of graduates from upper secondary education (Senior 
High School/Vocational High School/Islamic Senior High School or 
equivalent) who continue their studies to the higher education level.

Bentuk Pendidikan 
Tinggi/ Institutional 

Type

Pendidikan Tinggi berdasarkan bentuk pendidikan yaitu 
Universitas, Sekolah Tinggi, Institut, Politeknik, dan Akademi 
Komunitas.

Form of education refers to the classification of higher education 
institutions based on their form, including universities, schools of 
higher learning, institutes, polytechnics, and community academies.

Dosen Tetap/
Full-Time Lecturer

Dosen yang bekerja penuh waktu pada perguruan tinggi sebagai 
satuan administrasi pangkalnya dan tidak sedang menjadi 
pegawai tetap di satuan administrasi pangkal yang lain.

Lecturers who work full-time at higher education institution as an 
administrative unit of the base and not being a permanent employee 
at the base of another administrative unit.

Dosen Tidak Tetap/
Part-Time Lecturer

Dosen yang bekerja secara tidak penuh waktu pada perguruan 
tinggi.

Lecturers who do not work full-time at higher education institution.

Institut/
Institute

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik 
dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam sejumlah 
rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan jika 
memenuhi syarat, institut dapat menyelenggarakan pendidikan 
profesi.

Higher education institution which organizes  academic education 
and vocational education in  a number of clumps of specific science 
and / or  technology and if eligible, institute is able to organize 
professional education.

Lektor/
Assistant Professor

Pengajar di perguruan tinggi, berpangkat Penata atau Golongan 
III/c dan III/d.

Lecturers in higher education institutions, with the rank of 
Superintendent or Class III / c and III / d.

Kode Semester/
Semester Code

1 digit terakhir setelah tahun ajaran yang menunjukkan jenis 
semester, yaitu: 1 untuk semester ganjil dan 2 untuk semester 
genap. Contoh: 20251 berarti semester ganjil pada tahun ajaran 
2025/2026.

The last digit following the academic year that indicates the 
semester: 1 for odd semester and 2 for even semester. Example: 
20251 indicates the odd (first) semester of the 2025/2026 academic 
year.

Lektor Kepala/
Associate Professor

Pengajar di perguruan tinggi, berpangkat Pembina atau Golongan 
IV/a dan IV/b.

Lecturers in higher education institutions, with the rank of 
Administrators or Class IV/ a and IV / b.

Daftar Istilah Explanatory Notes
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Istilah / Term Definisi Definition

Pendidikan Tinggi 
Akademik (Dikti)/
Academic Higher 

Education

Pendidikan Tinggi program sarjana dan/atau program 
pascasarjana yang diarahkan pada penguasaan dan 
pengembangan cabang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Higher education undergraduate and / or postgraduate programs 
aimed at mastering and developing branches of science and 
technology.

Pendidikan Tinggi 
Vokasi (Diksi)/

Vocational Higher 
Education

Pendidikan Tinggi program diploma yang menyiapkan 
Mahasiswa untuk pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu 
sampai program sarjana terapan.

Higher education diploma programs that prepare students for jobs 
with specific applied skills and to prepare students for applied 
undergraduate dan postgraduate programs.

Perguruan Tinggi 
Agama (PTA)/

Religious HE 
Institutions

Satuan pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi 
Keagamaan.

Educational unit that organizes religious higher education.

Perguruan Tinggi 
Kedinasan (PTK/L)/

Government HE 
Institution

Lembaga pendidikan tinggi negeri yang memiliki ikatan dengan 
lembaga pemerintah sebagai penyelenggara pendidikan.

State higher education institutions that have ties to government 
institutions as education providers.

Perguruan Tinggi/
Higher Education

Satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi. Educational unit that organizes higher education.

Perguruan Tinggi 
Negeri/

Public Higher
Education

Perguruan Tinggi yang didirikan dan/atau diselenggarakan oleh 
pemerintah.

Higher education institution established and / or organized by the 
government.

Perguruan Tinggi 
Swasta/

Private Higher 
Education

Perguruan Tinggi yang didirikan dan/atau diselenggarakan oleh 
masyarakat.

Higher education institution established and / or organized by 
public.

Perguruan Tinggi 
Negeri Badan Hukum 

(PTN-BH) / Legal 
Entity State University

Perguruan tinggi negeri yang didirikan oleh Pemerintah yang 
berstatus sebagai badan hukum publik yang otonom

State higher education institution established by the Government as 
autonomous public legal entities

Politeknik/
Polytechnic

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi 
dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi 
dan jika memenuhi syarat, politeknik dapat menyelenggarakan 
pendidikan profesi.

Higher education institution which organizes vocational education 
in various clumps of science and / or technology and if eligible,  
polytechnic is able to organize professional education.

Mahasiswa/
Student

Peserta didik pada program pendidikan tinggi. Students in higher education.

Pangkalan Data 
Pendidikan Tinggi/

Higher Education 
Database

Kumpulan data penyelenggaraan Pendidikan Tinggi seluruh 
Perguruan Tinggi yang terintegrasi secara nasional.

A collection of data of higher education management from all higher 
education institutions in Indonesia which is integrated nationally

Mulai semester/
Starting semester

Semester masuk. Entry semester
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Program Sarjana/
Bachelor Program

Pendidikan akademik yang diperuntukkan bagi lulusan pendidikan 
menengah atau sederajat sehingga mampu mengamalkan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi melalui penalaran ilmiah.

Academic education that is intended for graduates of secondary 
education or equivalent so that they are able to practice science and 
technology through scientific reasoning.

Program Spesialis/ 
Spesialist

Pendidikan keahlian lanjutan yang dapat bertingkat dan 
diperuntukkan bagi lulusan program profesi yang telah 
berpengalaman sebagai profesional untuk mengembangkan 
bakat dan kemampuannya menjadi spesialis.

Advanced skills education which can be graded and is intended 
for graduates of professional programs who have experience 
as professionals to develop their talents and abilities to become 
specialists.

Program Studi/
Study Program

Kesatuan kegiatan Pendidikan dan pembelajaran yang memiliki 
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis 
pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan 
vokasi.

Education activities and learning unit that has a specific curriculum 
and learning methods in a kind of academic education, professional 
education and / or vocational education.

Rasio Dosen per 
Lembaga/Ratios of 

lecturersto institutions

Jumlah dosen dibagi dengan jumlah institusi perguruan tinggi. The number of lecturers divided by the number of institutions. 

Rasio Mahasiswa 
per Dosen/Ratios of 
students to lecturers

Jumlah mahasiswa dibagi dengan jumlah dosen. The number of enrolled students divided by the number of lecturers.

Rasio Mahasiswa 
per Lembaga/

Ratios of students to 
instititutions

Jumlah mahasiswa dibagi dengan jumlah institusi perguruan 
tinggi.

The number of enrolled students divided by the number of 
institutions.

Residu/Residual data Data tidak valid. Invalid data.

Program Magister/
Master Program

Pendidikan akademik yang diperuntukkan bagi lulusan program 
sarjana atau sederajat sehingga mampu mengamalkan dan 
mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi melalui 
penalaran dan penelitian ilmiah.

Academic education that is intended for graduates of undergraduate 
or equivalent programs so that they are able to practice and develop 
science and technology through scientific reasoning and research.

Program Profesi/
Proffesions

Pendidikan keahlian khusus yang diperuntukkan bagi lulusan 
program sarjana atau sederajat untuk mengembangkan bakat 
dan kemampuan memperoleh kecakapan yang diperlukan dalam 
dunia kerja.

Specific skills education intended for graduates of undergraduate or 
equivalent programs to develop their talents and abilities to acquire 
the skills needed in the world of work.

Program Doktoral/
Doctoral Program

Pendidikan akademik yang diperuntukkan bagi lulusan program 
magister atau sederajat sehingga mampu menemukan, 
menciptakan, dan/atau memberikan kontribusi kepada 
pengembangan, serta pengamalan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah.

Academic education intended for graduates of a master’s degree 
program or equivalent so that they are able to discover, create, and 
/ or contribute to the development and practice of science and 
technology through scientific reasoning and research.

Program Diploma/
Diploma Program

Pendidikan vokasi yang diperuntukkan bagi lulusan pendidikan 
menengah atau sederajat untuk mengembangkan keterampilan 
dan penalaran dalam penerapan Ilmu Pengetahuan dan/atau 
Teknologi.

Vocational education which is intended for graduates of secondary 
education or equivalent to develop skills and reasoning in the 
application of Science and / or Technology.

Profesor/
Professor

Jabatan fungsional tertinggi bagi dosen yang masih aktif 
mengajar di perguruan tinggi atau disebut sebagi guru besar.

The highest functional position held by lecturers currently teaching 
in higher education.

Istilah / Term Definisi Definition
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Sekolah Tinggi/
School of Higher 

Learning

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik 
dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu 
rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan 
jika memenuhi syarat, sekolah tinggi dapat menyelenggarakan 
pendidikan profesi.

Higher education institution which organizes academic education 
dan vocational education in one clumps of science and/or 
techonology and if eligible, school of higher learning is able to 
organize professional education.  

Tenaga Pengajar 
Non-Dosen/ Teaching 

Personnel

Individu yang melaksanakan kegiatan pembelajaran atau 
pelatihan di perguruan tinggi, namun tidak berstatus sebagai 
dosen dan tidak menjalankan tugas tridarma secara penuh.

Individuals who conduct teaching or training activities within a 
higher education institution but do not hold lecturer status and do 
not perform the full scope of tridharma responsibilities.

Universitas/
University

Perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik 
dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam 
berbagai rumpun ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan 
jika memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan 
pendidikan profesi.

Higher education institution which organizes  academic education 
and vocational education in  several clumps of specific science 
and / or  technology and if eligible, university is able to organize 
professional education.

Tanpa jabatan/
Lecturers with no 

functional position

Dosen yang belum memiliki jabatan fungsional akademik (JFA) 
atau status jabatan fungsionalnya belum tercatat/terbarui dalam 
sistem kepegawaian perguruan tinggi.

Lecturers who have not been assigned a functional position or 
whose functional position has not yet been recorded or updated in 
the higher education personnel system.

Istilah / Term Definisi Definition
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Data/ 
Data

Data/ 
Data

No NoHal./ 
Page

Hal./ 
Page

5	 1.1	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT)  
OVERVIEW OF  HIGHER EDUCATION (HE) 

7	 1.2	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT)  
TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) BY PROVINCE (NATIONAL)

8	 1.3	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT)  
TIAP PROVINSI (NEGERI) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) BY PROVINCE (PUBLIC)

9	 1.4	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT)  
TIAP PROVINSI (SWASTA) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) BY PROVINCE (PRIVATE)

10	 1.5	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) BY PROVINCE (MOHEST)

11	 1.6	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) 
BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

12	 1.7	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) 
BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

13	 1.8	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMENAG) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) BY PROVINCE (MORA)

14	 1.9	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMENAG NEGERI) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) 
BY PROVINCE (PUBLIC MORA)

15	 1.10	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMENAG SWASTA) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) 
BY PROVINCE (PRIVATE MORA)

16	 1.11	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMENTERIAN ATAU LEMBAGA LAIN) 
OVERVIEW OF HIGHER EDUCATION (HE) BY PROVINCE (OMAL)

17	 1.12	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI AKADEMIK 
OVERVIEW OF PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) ACADEMIC

20	 1.13	 GAMBARAN UMUM PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
OVERVIEW OF PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) VOCATIONAL

22	 1.14	 GAMBARAN UMUM LLDIKTI (SWASTA) 
OVERVIEW OF OF REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

23	 1.15	 GAMBARAN UMUM LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK) 
OVERVIEW OF OF REGIONAL OFFICE (ACADEMIC PRIVATE)

24	 1.16	 GAMBARAN UMUM LLDIKTI (SWASTA VOKASI) 
OVERVIEW OF OF REGIONAL OFFICE (VOCATIONAL PRIVATE)

31	 2.1	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) MENURUT  
BENTUK PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (NASIONAL)  
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (NATIONAL)

32	 2.2	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) MENURUT  
BENTUK PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (MOHEST)

33	 2.3	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI)  
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

34	 2.4	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA)  
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

35	 2.5	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) MENURUT  
BENTUK PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMENAG) 
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (MORA)

36	 2.6	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) MENURUT  
BENTUK PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMENAG NEGERI)  
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (PUBLIC MORA)

37	 2.7	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) MENURUT  
BENTUK PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMENAG SWASTA) 
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (PRIVATE MORA)

38	 2.8	 JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT)  
MENURUT BENTUK PENDIDIKAN TIAP PROVINSI 
(KEMENTERIAN ATAU LEMBAGA LAIN)  
NUMBER OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTIONS BASED ON 
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (OMAL)

39	 2.9	 PERKEMBANGAN JUMLAH LEMBAGA PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
TREND OF HIGHER EDUCATION (HE) INSTITUTION BY PROVINCE 
(MOHEST) 

41	 2.10	 AKREDITASI PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI  (NASIONAL) 
HIGHER EDUCATION (HE) ACCREDITATION BY PROVINCE 
(NATIONAL)
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42	 2.11	 AKREDITASI PERGURUAN TINGGI (PT) TIAP PROVINSI 
(KEMDIKTISAINTEK) 
HIGHER EDUCATION (HE) ACCREDITATION BY PROVINCE (MOHEST)

43	 2.12	 AKREDITASI PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
HIGHER EDUCATION (HE) ACCREDITATION BY PROVINCE 
(PUBLIC MOHEST)

44	 2.13	 AKREDITASI PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
HIGHER EDUCATION (HE) ACCREDITATION BY PROVINCE| 
(PRIVATE MOHEST)

45	 2.14	 AKREDITASI PROGRAM STUDI TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
STUDY PROGRAM ACCREDITATION BY PROVINCE (NATIONAL)

46	 2.15	 AKREDITASI PROGRAM STUDI TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
STUDY PROGRAM ACCREDITATION BY PROVINCE (MOHEST)

47	 2.16	 AKREDITASI PROGRAM STUDI TIAP PROVINSI 
(KEMDIKTISAINTEK NEGERI)  
STUDY PROGRAM ACCREDITATION BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

48	 2.17	 AKREDITASI PROGRAM STUDI TIAP PROVINSI 
(KEMDIKTISAINTEK SWASTA)  
STUDY PROGRAM ACCREDITATION BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

55	 3.1	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN 
TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (NATIONAL)

56	 3.2	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (MOHEST)

57	 3.3	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

58	 3.4	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

59	 3.5	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (MORA)

60	 3.6	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG NEGERI)  
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (PUBLIC MORA)

61	 3.7	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG SWASTA) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (PRIVATE MORA)

62	 3.8	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENTERIAN ATAU LEMBAGA LAIN)  
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON FORM OF HIGHER 
EDUCATION INSTITUTION BY PROVINCE (OMAL)

63	 3.9	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BIDANG ILMU  
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON KNOWLEDGE FIELD  
BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) ACADEMIC

69	 3.10	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BIDANG ILMU 
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON KNOWLEDGE FIELD  
BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) VOCATIONAL

73	 3.11	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BIDANG ILMU 
TIAP LLDIKTI  (SWASTA) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON KNOWLEDGE FIELD  
BY REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

75	 3.12	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BIDANG ILMU 
TIAP LLDIKTI  (SWASTA AKADEMIK) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON KNOWLEDGE FIELD  
BY REGIONAL OFFICE (ACADEMIC PRIVATE)

77	 3.13	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT BIDANG ILMU 
TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON KNOWLEDGE FIELD  
BY REGIONAL OFFICE (VOCATIONAL PRIVATE)

79	 3.14	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP PROVINSI  (NASIONAL)  
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY PROVINCE (NATIONAL)

80	 3.15	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY PROVINCE (MOHEST)

81	 3.16	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI)  
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

82	 3.17	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA)  
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

83	 3.18	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) ACADEMIC
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86	 3.19	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) VOCATIONAL

88	 3.20	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP LLDIKTI (SWASTA) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

89	 3.21	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY REGIONAL OFFICE (ACADEMIC PRIVATE)

90	 3.22	 JUMLAH PROGRAM STUDI MENURUT PROGRAM  
TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI) 
NUMBER OF STUDY PROGRAMS BASED ON LEVEL OF PROGRAM  
BY REGIONAL OFFICE (VOCATIONAL PRIVATE)

98	 4.1	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (NATIONAL)

99	 4.2	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (MOHEST)

100	 4.3	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN 
 TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

101	 4.4	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

102	 4.5	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (MORA)

103	 4.6	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG NEGERI) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PUBLIC MORA)

104	 4.7	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG SWASTA) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PRIVATE MORA)

105	 4.8	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENTERIAN ATAU LEMBAGA LAIN) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (OMAL)

106	 4.9	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT BENTUK PENDIDIKAN 
TIAP LEMBAGA (NASIONAL) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY INSTITUTION (NATIONAL)

107	 4.10	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BY LEVEL OF PROGRAM, GENDER, AND 
PROVINCE (NATIONAL)

109	 4.11	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BY LEVEL OF PROGRAM, GENDER, AND 
PROVINCE (MOHEST)

111	 4.12	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BY LEVEL OF PROGRAM, GENDER, AND 
PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

113	 4.13	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA)  
NUMBER OF NEW ENTRANTS BY LEVEL OF PROGRAM, GENDER, AND 
PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

115	 4.14	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN JENIS 
KELAMIN TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON LEVEL OF PROGRAM AND 
GENDER BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) ACADEMIC

121	 4.15	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN JENIS 
KELAMIN TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON LEVEL OF PROGRAM AND 
GENDER BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) VOCATIONAL

125	 4.16	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP LLDIKTI (SWASTA) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON LEVEL OF PROGRAM AND 
GENDER BY REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

127	 4.17	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK)  
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON LEVEL OF PROGRAM AND 
GENDER BY REGIONAL OFFICE (ACADEMIC PRIVATE)

129	 4.18	 JUMLAH MAHASISWA BARU MENURUT PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI) 
NUMBER OF NEW ENTRANTS BASED ON LEVEL OF PROGRAM AND 
GENDER BY REGIONAL OFFICE (VOCATIONAL PRIVATE)

131	 4.19	 PERKEMBANGAN JUMLAH MAHASISWA BARU PERGURUAN 
TINGGI (PT) TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
TREND OF HIGHER EDUCATION (HE) NEW ENTRANTS BY PROVINCE 
(MOHEST)

143	 5.1	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON FORM OF EDUCATION 
BY PROVINCE (NATIONAL)
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144	 5.2	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
NUMBER OF OF ENROLLED STUDENTSBASED ON FORM OF 
EDUCATION BY PROVINCE (MOHEST)

145	 5.3	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS INSTITUTIONS BASED ON  
FORM OF EDUCATION BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

146	 5.4	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON FORM OF  
EDUCATION BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

147	 5.5	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMENAG)  
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON FORM OF  
EDUCATION BY PROVINCE (MORA)

148	 5.6	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMENAG NEGERI) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON FORM OF  
EDUCATION BY PROVINCE (PUBLIC MORA)

149	 5.7	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMENAG SWASTA)  
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON FORM OF  
EDUCATION BY PROVINCE (PRIVATE MORA)

150	 5.8	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT BENTUK 
PENDIDIKAN TIAP PROVINSI (KEMENTERIAN ATAU LEMBAGA LAIN)  
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON FORM OF  
EDUCATION BY PROVINCE (OMAL)

151	 5.9	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT PROGRAM 
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (NASIONAL)  
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM OF 
EDUCATION AND GENDER BY PROVINCE (NATIONAL)

153	 5.10	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT PROGRAM 
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI 
(KEMDIKTISAINTEK) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM OF 
EDUCATION AND GENDER BY PROVINCE (MOHEST)

155	 5.11	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT PROGRAM 
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI 
(KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM OF 
EDUCATION AND GENDER BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

157	 5.12	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT PROGRAM 
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI 
(KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM OF 
EDUCATION AND GENDER BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

159	 5.13	 JULAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT PROGRAM 
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) 
NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM OF 
EDUCATION AND GENDER BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) 
ACADEMIC

165	 5.14	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT PROGRAM 
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) 
NEGERI VOKASI 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM OF 
EDUCATION AND GENDER BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) 
VOCATIONAL

169	 5.15	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT PROGRAM 
PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN TIAP LLDIKTI (SWASTA)  
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM OF 
EDUCATION AND GENDER BY REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

171	 5.16	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT  
PROGRAM PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN  
TIAP LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK)  
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM  
OF EDUCATION AND GENDER BY REGIONAL OFFICE  
(ACADEMIC PRIVATE)

173	 5.17	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR MENURUT  
PROGRAM PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN  
TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI) 
NUMBER OF ENROLLED STUDENTS BASED ON PROGRAM  
OF EDUCATION AND GENDER BY REGIONAL OFFICE  
(VOCATIONAL PRIVATE)

175	 5.18	 PERKEMBANGAN JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR 
PERGURUAN TINGGI (PT) TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
TREND OF HIGHER EDUCATION (HE) ENROLLED STUDENT  
BY PROVINCE (MOHEST)

185	 6.1	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION 
 BY PROVINCE (NATIONAL)

186	 6.2	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (MOHEST)

187	 6.3	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

188	 6.4	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)
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189	 6.5	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (MORA)

190	 6.6	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG NEGERI) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PUBLIC MORA)

191	 6.7	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG SWASTA)  
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PRIVATE MORA)

192	 6.8	 JUMLAH LULUSAN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENTERIAN ATAU LEMBAGA LAIN) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (OMAL)

193	 6.9	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PENDIDIKAN DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (NASIONAL)  
NUMBER OF GRADUATES BASED ON PROGRAM OF EDUCATION  
AND GENDER BY PROVINCE (NATIONAL)

195	 6.10	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PENDIDIKAN DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
NUMBER OF GRADUATES BASED ON PROGRAM OF EDUCATION  
AND GENDER BY PROVINCE (MOHEST)

197	 6.11	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PENDIDIKAN DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON PROGRAM OF EDUCATION  
AND GENDER BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

199	 6.12	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PENDIDIKAN DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA)  
NUMBER OF GRADUATES BASED ON PROGRAM OF EDUCATION  
AND GENDER BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

201	 6.13	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON LEVEL OF PROGRAM AND 
GENDER BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) ACADEMIC

207	 6.14	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PROGRAM DAN  
JENIS KELAMIN TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON LEVEL OF PROGRAM AND 
GENDER BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) VOCATIONAL

211	 6.15	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PENDIDIKAN DAN  
JENIS KELAMIN TIAP LLDIKTI (SWASTA) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON PROGRAM OF EDUCATION AND 
GENDER BY REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

213	 6.16	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PENDIDIKAN DAN  
JENIS KELAMIN TIAP LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK) 
NUMBER OF GRADUATES BASED ON PROGRAM OF EDUCATION AND 
GENDER BY REGIONAL OFFICE (ACADEMIC PRIVATE)

215	 6.17	 JUMLAH LULUSAN MENURUT PROGRAM PENDIDIKAN DAN  
JENIS KELAMIN TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI)  
NUMBER OF GRADUATES BASED ON PROGRAM OF EDUCATION  
AND GENDER BY REGIONAL OFFICE (VOCATIONAL PRIVATE)

217	 6.18	 PERKEMBANGAN JUMLAH LULUSAN PERGURUAN TINGGI (PT) 
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
TREND OF HIGHER EDUCATION (HE) GRADUATES BY PROVINCE 
(MOHEST)

226	 7.1	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI  (NASIONAL)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (NATIONAL)

227	 7.2	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN 
 TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)   
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (MOHEST)

228	 7.3	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN 
 TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

229	 7.4	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA)   
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

230	 7.5	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG)    
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (MORA)

231	 7.6	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI  (KEMENAG NEGERI)   
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PUBLIC MORA)

232	 7.7	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENAG SWASTA)   
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (PRIVATE MORA)

233	 7.8	 JUMLAH DOSEN MENURUT BENTUK PENDIDIKAN  
TIAP PROVINSI (KEMENTERIAN ATAU LEMBAGA LAIN)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FORM OF EDUCATION  
BY PROVINCE (OMAL)

234	 7.9	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN DAN  
STATUS KEPEGAWAIAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER AND  
PERSONNEL STATUS BY PROVINCE (MOHEST)

235	 7.10	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN DAN STATUS 
KEPEGAWAIAN TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK AKADEMIK)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER AND  
PERSONNEL STATUS BY PROVINCE (ACADEMIC MOHEST)

2025STATISTIK PENDIDIKAN TINGGI HIGHER EDUCATION STATISTICXVIII

DAFTAR TABEL LIST OF TABLE



236	 7.11	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN DAN STATUS 
KEPEGAWAIAN TIAP PROVINSI  (KEMDIKTISAINTEK VOKASI)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER AND  
PERSONNEL STATUS BY PROVINCE (VOCATIONAL MOHEST)

237	 7.12	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN  
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER BY PUBLIC HIGHER 
EDUCATION (HE) ACADEMIC

240	 7.13	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN  
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER BY PUBLIC HIGHER 
EDUCATION (HE) VOCATIONAL

242	 7.14	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN  
TIAP LLDIKTI (SWASTA)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER BY REGIONAL OFFICE 
(PRIVATE)

243	 7.15	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN  
TIAP LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER BY REGIONAL OFFICE 
(ACADEMIC PRIVATE)

244	 7.16	 JUMLAH DOSEN MENURUT JENIS KELAMIN  
TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON GENDER BY REGIONAL OFFICE 
(VOCATIONAL PRIVATE)

245	 7.17	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN DAN 
PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP PROVINSI (NASIONAL)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY PROVINCE (NATIONAL)

247	 7.18	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN DAN 
PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY PROVINCE (MOHEST)

249	 7.19	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN  
DAN PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP PROVINSI  
(KEMDIKTISAINTEK NEGERI)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

251	 7.20	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN  
DAN PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP PROVINSI  
(KEMDIKTISAINTEK SWASTA) 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

253	 7.21	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN  
DAN PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) 
NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) 
ACADEMIC

259	 7.22	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN DAN 
PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP PERGURUAN TINGGI (PT)  
NEGERI VOKASI 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) 
VOCATIONAL

263	 7.23	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN DAN 
PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP LLDIKTI (SWASTA)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

265	 7.24	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN DAN 
PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS AND 
HIGHEST CERTIFICATE BY REGIONAL OFFICE (ACADEMIC PRIVATE)

267	 7.25	 JUMLAH DOSEN MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN DAN 
PENDIDIKAN TERTINGGI TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON PERSONNEL STATUS  
AND HIGHEST CERTIFICATE BY REGIONAL OFFICE  
(VOCATIONAL PRIVATE)

269	 7.26	 JUMLAH DOSEN MENURUT JABATAN FUNGSIONAL  
TIAP PROVINSI (NASIONAL) 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FUNCTIONAL TITLE  
BY PROVINCE (NATIONAL)

270	 7.27	 JUMLAH DOSEN MENURUT JABATAN FUNGSIONAL  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FUNCTIONAL TITLE  
BY PROVINCE (MOHEST)

271	 7.28	 JUMLAH DOSEN MENURUT JABATAN FUNGSIONAL  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK NEGERI)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FUNCTIONAL TITLE  
BY PROVINCE (PUBLIC MOHEST)

272	 7.29	 JUMLAH DOSEN MENURUT JABATAN FUNGSIONAL  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK SWASTA)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FUNCTIONAL TITLE  
BY PROVINCE (PRIVATE MOHEST)

273	 7.30	 JUMLAH DOSEN MENURUT JABATAN FUNGSIONAL  
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI AKADEMIK 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FUNCTIONAL TITLE  
BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) ACADEMIC

276	 7.31	 JUMLAH DOSEN MENURUT JABATAN FUNGSIONAL  
TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON FUNCTIONAL TITLE  
BY PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) VOCATIONAL
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 TIAP PERGURUAN TINGGI (PT) NEGERI VOKASI 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON AGE-GROUP BY  
PUBLIC HIGHER EDUCATION (HE) VOCATIONAL

302	 7.50	 JUMLAH DOSEN MENURUT KELOMPOK UMUR  
TIAP LLDIKTI (SWASTA)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON AGE-GROUP BY  
REGIONAL OFFICE (PRIVATE)

303	 7.51	 JUMLAH DOSEN MENURUT KELOMPOK UMUR  
TIAP LLDIKTI (SWASTA AKADEMIK)  
NUMBER OF LECTURERS BASED ON AGE-GROUP BY  
REGIONAL OFFICE (ACADEMIC PRIVATE)

304	 7.52	 JUMLAH DOSEN MENURUT KELOMPOK UMUR  
TIAP LLDIKTI (SWASTA VOKASI) 
NUMBER OF LECTURERS BASED ON AGE-GROUP BY  
REGIONAL OFFICE (VOCATIONAL PRIVATE)

305	 7.53	 PERKEMBANGAN JUMLAH DOSEN PERGURUAN TINGGI (PT)  
TIAP PROVINSI (KEMDIKTISAINTEK)  
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RATIOS OF STUDENT TO LECTURERS BY  PROVINCE (MORA)

325	 8.14	 RASIO MAHASISWA PER DOSEN TIAP PROVINSI 
(KEMENAG NEGERI)  
RATIOS OF STUDENT TO LECTURERS BY  PROVINCE (PUBLIC MORA)

326	 8.15	 RASIO MAHASISWA PER DOSEN TIAP PROVINSI  
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342	 8.26	 JUMLAH MAHASISWA TERDAFTAR DAN ANGKA PUTUS KULIAH 
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353	 8.33	 RATA-RATA INDEKS PRESTASI KUMULATIF MENURUT  
BIDANG ILMU AGAMA 
AVERAGE OF GRADE POINT AVERAGE BASED ON KNOWLEDGE FIELD 
RELIGION

354	 8.34	 RATA-RATA INDEKS PRESTASI KUMULATIF MENURUT  
BIDANG ILMU EKONOMI 
AVERAGE OF GRADE POINT AVERAGE BASED ON KNOWLEDGE FIELD 
ECONOMICS
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355	 8.35	 RATA-RATA INDEKS PRESTASI KUMULATIF MENURUT  
BIDANG ILMU HUMANIORA 
AVERAGE OF GRADE POINT AVERAGE BASED ON  
KNOWLEDGE FIELD HUMANITIES

356	 8.36	 RATA-RATA INDEKS PRESTASI KUMULATIF MENURUT  
BIDANG ILMU KESEHATAN 
AVERAGE OF GRADE POINT AVERAGE BASED ON  
KNOWLEDGE FIELD HEALTH SCIENCES

357	 8.37	 RATA-RATA INDEKS PRESTASI KUMULATIF MENURUT  
BIDANG ILMU MIPA 
AVERAGE OF GRADE POINT AVERAGE BASED ON  
KNOWLEDGE FIELD SCIENCE

358	 8.38	 RATA-RATA INDEKS PRESTASI KUMULATIF MENURUT  
BIDANG ILMU PENDIDIKAN 
AVERAGE OF GRADE POINT AVERAGE BASED ON  
KNOWLEDGE FIELD EDUCATION
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BIDANG ILMU PERTANIAN 
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KNOWLEDGE FIELD AGRICULTURE
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KNOWLEDGE FIELD ART
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BIDANG ILMU SOSIAL 
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BIDANG ILMU TEKNIK 
AVERAGE OF GRADE POINT AVERAGE BASED ON  
KNOWLEDGE FIELD TECHNIC

363	 8.43	 RATA-RATA MASA STUDI MENURUT PROGRAM (TAHUN) 
AVERAGE OF STUDI TIME BASED ON LEVEL OF PROGRAM (YEAR)
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Gambaran umum Statistik Pendidikan Tinggi tahun 2025 menggambarkan 
dinamika dan tata kelola perguruan tinggi di Indonesia. Grafik berikut 
memetakan tren dan perbandingan proporsi data kelembagaan serta 
sivitas akademika yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan 
Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek) maupun kementerian/
lembaga lain dalam kurun waktu satu tahun terakhir.

Grafik yang disajikan menunjukkan perbandingan kuantitas dan persentase 
data kelembagaan dan sivitas akademika antara Kemdiktisaintek dan 
kementerian lain. Angka menunjukkan bahwa proporsi Kemdiktisaintek 
masih mendominasi secara signifikan pada aspek kelembagaan, 
mahasiswa, lulusan, hingga dosen jika dibandingkan dengan kementerian 
lain. Meski begitu, secara nasional, jumlah perguruan tinggi mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2024, yakni dari 4.416 lembaga 
menjadi 4.303 lembaga pada tahun 2025. 

Angka ini berbanding terbalik dengan penambahan jumlah program studi, 
yakni dari 33.741 di tahun 2024 menjadi 34.711 program studi pada tahun 
2025. Meningkatnya jumlah program studi diikuti dengan peningkatan 
jumlah mahasiswa terdaftar, yakni dari 9.967.487 menjadi 10.754.154 Data 
ini menunjukkan keberhasilan program penggabungan perguruan tinggi 
yang dilakukan oleh kementerian, dengan tujuan meningkatkan mutu dan 
keragaman keilmuan di perguruan tinggi. 

The 2025 overview of higher education statistics illustrates the dynamics and 
governance framework of higher education in Indonesia. The following graph 
presents trends and proportional comparisons of institutional and academic 
community data under the Ministry of Higher Education, Science, and 
Technology (Kemdiktisaintek) and other ministries or governing bodies over a 
one-year period.

The graph illustrates the comparative quantities and percentage distribution of 
institutional and academic community data under Kemdiktisaintek and other 
ministries. The figures indicate that the proportion of institutions, enrolled 
students, graduates, and lecturers under Kemdiktisaintek remain significantly 
higher than that of other ministries. Nevertheless, at the national level, the 
number of higher education institutions declined from 4,416 in 2024 to 4,303 
in 2025. 

In contrast, the number of study programs increased, from 33,741 in 2024 
to 34,711 in 2025. The expansion in study programs was accompanied by 
a substantial increase in enrolled students, rising from 9,967,487 in 2024 to 
10,754,154 in 2025. These data indicate the success of the higher education 
consolidation program implemented by the Ministry, which aims to enhance 
institutional quality and academic diversity.
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